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PnIDAHULUAN 

Setclah hilangnya beberapa gi gi dalam mulut , entah disebabkan oleh 

karena penoabutan atau hal lain , sering dijumpai terjadinya penyusutan tulang 

alveol yang menyolok ( 5,6) , bahllDll beberapa penulis !Ilenyebutkan suatu proses ;' 

yang berjalan secara kronis , progresip dan tak dapat sembuh atau pulih kembali 

( 1,4) . 

Akibat lain :talah 1enyapnya respon terhadap rangso.ngan propioseptik yang kemudian 

sering diikuti oleh trauma psikologik (6) . 

Dernikian pula halnya pada kead= rahang tidak bergigi sarna sekali sehingga me­

mungkinkan keadaan gigi tiruannya menjadi kurang r etensi dan stabil , dengan 

akibat gigi tiruan menjadi kurang II comfort" . 

Berbagai usaha telah di1akukan untillc mcnQegah atau mengurangi kejadian tersebut 

dio.tas , terutarna untuk mempersiapkan jaringan pendukung gigi tiruan sehi ngga 

mempunyai retensi dan stabili tas yang baik . 

Ialah satu usaha tersebut adalah dengan merencanakan suatu konstruksi 

gigi tiruan yang disebut " Overdenture" . 

Yang dimaksud dengan Ovcraenture ,( 6 )-adalah suatu gi gi tiruan lengkap (dapat 

pula seb~ian) dengan jaringan pendukung meliputi "residual ridge" yang ada 

dan beberapa sisa gi gi yang dipertahankan kehadiranilya didalam mulut . Dengan 

mOOlpertahankan sisa gigi tersebut , ~lalaupun seoara konsional sudah tidak merne­

mlhi syarat sebagai pendukung gi!:;i tiruan , ki ta dapat memanfo.atkannya sebagai 

pendukung Overdenture; seb2.b suetu keadaan yanG tidak memadai , adariya kelainan 

jaringan periodontal serta kogoyangan gi gi untuk lcebutuhan lcontruksi overdenture 

keadaan tereebut dapat diatasi dcngan perawatan periodont i a , endodontia dan 

pemendekan I pemotongan gigi ( 1 , 5) . 

Dengan oara ini permasaluhan morpologik , propiseptik, psikologik, 

endodontik maupun efisiensi pcngunyal1an dapat diperbaiki ( 4 , 6) . 

periodonti k , 

Dengan konstruksi Overdenture diharaplcan stabilitas dan r etensi gigi t i ruan 

khususnya gigi tiruan lengpp rahang bawah akan lcbih baik dan gi e i tiruan akan 

1ebih oomfort dalam pemakaiannya. 

Dalam konstruksi ovordenture, agar rctensi l ebih ,beSeI' dapat di tunjang dengan 

pemakaian alat tambahan seperti Dolder bar joint, alar attcchment , telesoope 

t .. olano """""""t.. ° ( - t; ~ " aye em \ ._~"~_ ""l. .. 1" 1. . I 

Dengan disertakannya magzlet didalam konstt'Uksi ini, terutama PMa kasus gi gi 

t i ruan lengkap rahang bawah, diharapkan retensi gigi tiruan bertambah . 
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Magnet didefinisikan se1::e.gai suatu bahan l ogam yang mempWl,Yai kemam­

puan menarik l eGam Y"-1lS mcngandW1g unsur besi ( Fe ) dan bila tergantung secara 

be bas, akan menBarah kutub utara - solatan ( 2 ) . 

Pemakaian magnet dal1lJIl konstruks i overdenturo dapat berupa 2 l empeng magnet, 

yai tUI 1 l empeng yang berupa " denture magnet " dan 1 l empeng sebagai "intra -

radilruler magnet atau dapat pula hanya memakai ' 1 l empeng maguat yai tu denture 

magnet , s edang intra radih."Uler magnot digant i dengan Nickel alloy inla,y yang 

non chromo 

Ada beberapa magnet buatan pabrik yang sudah dipergunakan .dal am bidang kedok­

:IIeran gigi yang diporkonalkan ol eh bebcrapa penulis diantaranya Alnioo (alumi­

nium - Nickol - Cobalt ) , ?t - Co ( ? l atinum - Cobalt) , forite , rare earth Cobalt 

magnet, Sm5Co ( Samari um - Cobalt) (2,7, 8) . 

Yang mudah didapat di Surabcya adal ah ferite dan [~ko . 

Jilniko berbentuk lempeng dengan ukuran 10,'x 6 x 2 mm (pxlxtmm), k emudian dalarn 

pemakaiannya supD,)'a sesuai dengan bentuk yang di butuhkan magnet dipotong dangill' 

carborundum disk I bur yang diikuti semprotan pondingin air (water sprD,)') de­

ngan maksud menghindari perubahan sifat fisik magnet , karena demagnetisasi tel'­

jadi pada suhu diatas 2OO0 C ( 8 ). 

Logam untuk inla,y diper gunakcn Nickel alloy non chrom dongan komposisi : Nickel <lr' 

Titanium 0,01%, aluminium 3)0, Molybdenum 1670, dan Carbon , (9) logam ini mempWl,Yai 

jlifat feromagnetik (mudah dipengaruhi ga,ya ri1aenet I magnetic flux), tetapi bila 

logam tersebut mengandung unsur ohromium tidak dapat dipengaruhi ol eh gD,)'a 

magnet ( 9 ). 

Dari penelitian para ponulis pendahulu ( 2, 3, 8 ), socara umum tidak didapatkan aIC. 

bat yang morugi kan I merusok jaringan s cki tar medan magnet , baik parubahan 

struktur s al maupun porubahan biologis lainnya . 

Pada kesempatan ini penulis akan menguraikan tahapan kerja dalam pembuatan over­

donture bawah dengan bantuan alat magnet melalui 2 oara, serta mengetongahkan 

2 kasus overdonturo bawah. 
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Untuk pembuat an konstruksi Overdcnturc dcmenn pemakaian magnet dilakukan 

tahapan k er j a sebD€ai beri kut : 

Tahap 1 : Membuat diagnosa dan rcneana per al1atan bcrclaoarkan pemeriksaan intra 

Tahap 2 

Tahap 3 

11 

oral , Ho photo dan model stUdi o 

Termasuk dalem rencana perawat an adal ah pemilihan gi gi - gi gi s eb!l€ai 

penyangga. (abutment ) padn. tiap r ahang . 

Terhadap gi gi penyo.ngga dilokukan perawatan enclodont i a (pulpektomi ). 

Pc:mgisian saluran akar sampai 3/4 bagic:n Ilkcr sn.ja , 1/4 bagian ata.S 

eliisi semen . (lihat gamaar 1 - l a.mpi ran) . 

Pemotongan / pemcnd0kan gi gi dilakukan sampai seti nggi 1,5 mm diatas tepi 

gingiva . 

Kontur gi gi pada permukaan eli buat datal' dan po.cla p i nggirannya di bulat­

ken . 
, 

Prep'lI'asi kavi tas ber bcntuk "box" eli buat sod.u.lam ± 2nun . 

?erluasan pr eparasi di buat sCdemikian rupa sclringga dinding gi gi YEll'lg 

t ersisa + 1 mm . (lihat gambar 2 l ampi ran). 

Dilakukan penootakan r a.ho.ng baMah dengan memakai sendok oetak perorangan 

dan bahan cetak olastomer . 

Model yang diperoleh deri cetakan ini berfungsi sebagai model kerja semen­

tara, yai tu dipakai untuk mcmper s i apkan l ompcnc magnet Ya.nJ!, dibtWbkan 

Tahap 4 I Di buat 2 mn.cam cara untuk memporsin.pkc:n magnet pada kavi tas gigi pe­

nyangga model kerja. 

4.1. Magnet I dipotong s~uai box (magnet intraradikuler) . 

j·!agnet II dipotong (denturo magnet) eliaesuaikan dcnc;1i.n bentuk magnet 

Ij Magnot II berbentuk traposi um terbali k . 

4 . 2 . Cara lain, eli buat i nl8\\' pada kavi tQ.S model kerj n. d.u.ri logam oampur 

Ni ckel non chrom (non magnet) , elisobut intraradikuler inl8\\' . 

Lempeng magnet (denture magnet ) dises'Qaikan dengan bcntuk inl8\\' 

engan bcntuk trapesium j uga. 

T<¢.a.p ~ I Cara 1: lompeng magnet I (intraradikuler me.gnet) disemen pt'.da. box. 

Daerah sela antara dinding dalam box dan magnet ditumpat amalgam . 

Tinfoil t ebal O,l2mm dilckatkan pada permukaan magnet I dangan 

cyanoa.crylat e glue. 
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Diatasnya, me.:;net II dis.::man da."lCnzl cynnoacrylate 

gam bar 3 - lampirnn) . 

i·~.t : -,' 

glue pula . (lihat 

Cara 2: Inla,y dis cmcn pada box, selnnjutnya S<J.llla dengnn cara 1 (lihat gambar .. 

4 - Inmpir2.l'l). 

Tahap 6: 

Tahap 7 

Setclah pcrlekatannya baik, dilakukan tahap mencetak rahang ssperti 

pada pcmbuatnn giO tiruan kon evnsional . 

Cetakan dikoluarkan , d enture mo.{,'1'lct clilcpas dari pcrlc.katannya de­

ngan l apisan t infoil , selanjutnya denturc magnet dircposisi pada 

cetakan . 

Cetak~ bCGcria magnet dicor dcngan gi ps keras untuk mendapatkan 

model k <.;rja . 

~Ia{;;net fis cmcn ulang dene;an cyanoacrylate glue pada model kerja. 

Pada tahap berikutnya ma,enet tetap po.do. nodel kerja. 

Pada tahap pcnyusunan !;ibi - kontur ei llbi va pA.da bagi an l abial gl.gl. 

tiruan rahane bavJah di buat tanpa sayap labial sampai batas oervikal 

gi gi gigi anterior , untuk menghindaru kesulitan arah pasang gi g! 

tiruan , olch ke.rena adsnya "undercut" . 

?ada tahap sa.a.t akan dilakuR:an Perlbiilian akrilik , posisi magnet pada 

model kerja diharapkan tidak berubah karena tckanan "flow" akrili.k 

pada waktu "proses" . 

Hal tcrscbu't dicega.h dengan terlebih dahulu pada daerah magnet di­

tutup adonan akrilik . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PEMAKAIAN MAGNET... TIPONG ANANTA SENA



• 

- 5 -

K A SUS 

I . Penderita wanita , umur 60 tahun , pekerjaan wiraswasta 

Anamnesa: Penderita menginginkan dibuatk~ gigi tiru~n lengk~p . 

Rahang atas dan bawah. 

Pern,;,ll memakai gigi tiruan sebagian le pasan 

Pemeriksaan Intra Oral : r~ edentulous 

HB sisa gi gi 3!23 , tanpa karies 

goyang 20 

Keadaan ridge posterior fl at 

anterior sedang 

Pemeriksaan R~ : tidak ada kelainan 

Rencana perawato.n : 1.- · Peravlatan Endodontia (vital pulpektomi) 

peng~s~an saluran akar dengan guttap ~ semen 

pemotongan gi gi-->preparasi kavitas 

2. - Pembuatan gigi tiruan lengkap RA 

Kontrol ha.ri pertama: 

Keluhan penderita: 

Over denture RB memakai cara pertama dengan 
-'--gigi penyangga 3!23 , tanpa sayap labial 

Tahapan sesuai cara didepan. 

- rasa sakit re gio !5b 
- lid~ menjulur , gigi tiruan RB ter~gkat. 

pelat 

Pemeriksaan klinis: 

- l uka karena " overextended" sayap bukal 

- mukosa daerah gigi penyangga kemerahan 

gigi tidak goyang 

Pe rawatan yang diberikan: 

- mengurangi tekanan pada daerah sakit 

- mengurij,Ilgi "overextended" sayap 

- test magnet secara subyektif 
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Kontrol ke 2 hari ke 3 : 
·UJI;I VE,{:.ICA AlkL c. ... ,. 

SUR AHAYA 
- tidak ada ke l uhan rasa sakit ---
- terasa pe l at 

- kesan penderi ta pada ",aktu ber bicara dan ger akan mengunyah t;id~ 
meng§l ami kesul itan yang ber arti e 

Kont rol ke 3 hari ke 7: 

- ti dak a da ke l uhan rasa sakit , dan pada pemeri ksaan tid~k ada kelainan . 
" . . 

- t es t magnet secar.a subyekt i f i geralcan pasang ~ melepas gigi 
tiruan secara perl ahan) . 

II . Penderi ta wanita , umur 52 tahun , i bu rumah - tangga 

Anamnesa : Penderita menginginkan dibuatkan gi gi tiruan l englcap. 

Be l um pernah memakai gi gi tiruan 

Pemeriksaan Intra Oral: - RA edentulous 

- RB s i sa gi gi 5 1 2 3 , tanpa karies. 

- gi gi- gi gi gmyang 2 derajat 

- karang gi gi 5 1 
Pemeriksaan Ro : tidak ada ke l a i nan 

Rencana pera~latan : 1 . - vital pul pektomi 

- preparasi kavi tas 

2. - gigi tiruan l engkap p~ 

- Over denture RB dengan konstruks i cara kedua 

Kontrol hari per tama : 
giGi penyangga 5 1 2 3 , tanpa sayap l abi a l 

- a da keluhan rasa sakit pada da erah bukal fol d RB oleh karena 
"overextended" 

Perawatan yang diberik~ : 

- mengobati dae~ luka 

- mengurangi daerah "overextended" dan menghaluskan 
- test ma gne t 

Kontrol ke 2 hari ke tiga : 

- tidak ada ke luhan saki t 
- test magnet 
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DISKUSI 

Secara teoritis gaya tarik menarik magnet dengan magnet lebih baik d(j.ri 

pada magnet dengan non magnot , tetapi hal tersebut diimbangi dengan 

j\lmlah gigi penyanSgo YD...'15 lebih banyak ( pada kedua kasus ) dalam ~ons-
trukai. 

Pemberian lapisan tinfoil dengan ketebalan ~ 0 '12 mm 
J. memberikan "relief" 

untuk menghindari kemungkinan peVahnya magnet aldbat tekanan yang besar 

pada waktu gerakan pengunyaban . 

Pada 2 konstrw{si terse but penulis membuat permukaan intraradikule~ • 

magnet / inlay berhadapan langsung , sehingga gaya tarik menarik magnet 
maksimal . 

Hal terse but berbeda dengan apa yang dila1cukan Tsutsui dan kawEUl _ ,c.awan 

( 8 ) dimana denture magnet ditanam keseluruhannya. pada basis a;a-ilik 

gigi tiruan dengan ketebalan permukaan alcrilik O, 2mn j uga dengan tujuan 

untUk menghinda.ri patah atau lepasnya magnet dari gigi tirua.n dengan 

akibat gaya tarik magnet berkurang. 

Dengan dipertahankannya gigi de pan sebagai penyangga pada kasus diatas 

maka rosorbsi r idge yang terjadi pada daerah toraebut berkurang , konaeJcwenai 

dari keadaan tersebu~ adalah terjadinya "undercut" pada lll.bial fold se ­

hingga menyulitkan dalam arab pasang gi gi tiruan. Dengan demikian maka 

pada Ice 2 kasus tersebut konstruksi overdenture dibuat tanpa ' sayap labial 

dan retensi didaerah anterior ditunjang oleh adanya magnet . 
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SURA8AYA 
RINGK>SAlf 

Te l ah dikemukakan konst.ruksi " over denture" rahang bawah memparguna .. 

kan 2 cara untwc 2 kasus yang berbeda . 

Cara I untuk kasus I : meng5Unakan intraradikuler magnet untuk 

mengisi kavitas gi gi panyangga. 

Cara II untuk kasus 2: menggunakan i ntraradikuler inlay dengan bahan 

., Nickel alloy" I non magnet ) untuk meng~6i 

kavitas . 

Magnet yang ditana.m pada gigi tirunn (denture magnet) untuk kcdua 

kasus terse but sarna . 
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